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Artikel Penelitian ABSTRAK

Pengendalian gulma adalah salah satu faktor penting dalam meningkatkan
Received: 27 Mar, 2026 efisiensi pemakaian air pada budidaya kelapa sawit. Keberadaan gulma di
Revised: 13 May, 2026 lahan perkebunan dapat mendatangkan persaingan yang besar terhadap
Accepted: 22 May, 2026 tanaman utama, terutama dalam penggunaan air tanah, unsur hara, dan

cahaya. Situasi ini bisa mengurangi ketersediaan air untuk tanaman kelapa
sawit sehingga menghalangi proses fisiologis yang seperti fotosintesis dan
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transpirasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak

Air Tanah, Gulma, Kelapa Sawit,

Transpirasi, WUE pengendalian gulma terhadap efisiensi pemakaian air pada tanaman kelapa

sawit. Metode penelitian dilakukan dengan membandingkan kondisi lahan
Keywords: yang mengalami pengendalian gulma secara intensif dengan lahan tanpa
Groundwater, Weeds, Oil Palm, pengendalian gulma. Parameter yang diperhatikan meliputi water use
Transpiration, WUE efficiency (WUE), laju transpirasi tanaman, dan kandungan air tanah. Data

yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif untuk
mengetahui hubungan antara tingkat pengendalian gulma dengan efisiensi
penggunaan air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian gulma
yang efektif dapat meningkatkan nilai WUE pada tanaman kelapa sawit.
Selain itu, laju transpirasi tanaman cenderung lebih stabil dan optimal pada
lahan yang bebas gulma, sementara kadar air tanah lebih terjaga
dibandingkan dengan lahan yang tidak dilakukan pengendalian gulma. Ini
menunjukkan bahwa pengurangan persaingan air oleh gulma memberikan
dampak positif terhadap ketersediaan air untuk tanaman utama. Dengan
demikian, pengendalian gulma tidak hanya membantu dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas kelapa sawit, tetapi juga
berkontribusi pada efisiensi pemakaian air dan keberlanjutan pengelolaan
sumber daya lahan.
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ABSTRACT

Weed control is a crucial factor in improving air use efficiency in oil palm
cultivation. Weeds in plantations can 1between the level of weed control and
water use efficiency. The results showed that effective weed control can increase
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WUE values in oil palm plants. Furthermore, plant transpiration rates tended to
be more stable and optimal in weed-free land, while soil water content was better
maintained compared to land without weed control. This indicates that reducing
weed competition for air has a positive impact on air availability for the main
crop. Thus, weed control not only helps improve oil palm growth and
productivity but also contributes to air use efficiency and reduced land resource
management.

PENDAHULUAN

Komoditas kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan salah satu sektor strategis
dalam Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan salah satu komoditas perkebunan utama di
Indonesia yang memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional. Dalam proses
pertumbuhannya, tanaman kelapa sawit membutuhkan ketersediaan air yang optimal untuk
mendukung berbagai aktivitas fisiologis seperti fotosintesis, transpirasi, dan pembentukan
biomassa. Oleh karena itu, efisiensi penggunaan air menjadi salah satu aspek penting dalam
pengelolaan budidaya kelapa sawit guna menjaga pertumbuhan dan produktivitas tanaman.
Salah satu faktor yang mempengaruhi efisiensi penggunaan air pada tanaman kelapa sawit
adalah keberadaan gulma. Gulma merupakan tumbuhan pengganggu yang memiliki
kemampuan adaptasi tinggi serta pertumbuhan yang cepat, sehingga mampu bersaing dengan
tanaman utama dalam memanfaatkan sumber daya lingkungan. Kompetisi antara gulma dan
tanaman kelapa sawit meliputi perebutan air, unsur hara, cahaya, dan ruang tumbuh.
Keanekaragaman dan dominansi gulma yang tinggi di perkebunan kelapa sawit menunjukkan
bahwa gulma memiliki potensi besar dalam menurunkan ketersediaan sumber daya bagi
tanaman utama (Alridiwirsah et al., 2022)

Selain itu, gulma juga berperan dalam meningkatkan kehilangan air melalui proses
evapotranspirasi. Gulma yang tumbuh tidak terkendali dapat menyerap air dalam jumlah yang
signifikan melalui sistem perakarannya, sehingga mengurangi ketersediaan air di dalam tanah
bagi tanaman kelapa sawit. Kondisi ini akan berdampak pada penurunan efisiensi penggunaan
air, terutama pada fase tanaman belum menghasilkan (TBM) yang sangat sensitif terhadap
kompetisi sumber daya (Swandi et al., 2024). Oleh karena itu, pengendalian gulma menjadi
salah satu upaya penting dalam meningkatkan efisiensi penggunaan air pada kelapa sawit.
Pengendalian gulma yang dilakukan secara tepat, baik melalui metode manual, kimia, maupun
terpadu, mampu menekan pertumbuhan gulma serta mengurangi tingkat kompetisi terhadap
air. Dengan demikian, air yang tersedia di dalam tanah dapat dimanfaatkan secara lebih optimal
oleh tanaman kelapa sawit untuk mendukung pertumbuhan dan produktivitasnya (Mawandha
et al., 2022)

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
pengendalian gulma terhadap efisiensi penggunaan air pada kelapa sawit melalui pendekatan
studi literatur, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengelolaan budidaya
kelapa sawit yang lebih efisien dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian dilakukan dengan metode yang termasuk dalam jenis penelitian deskriptif
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan pengumpulan dan serta analisis data dari berbagai
naskah publikasi ilmiah. Proses pengumpulan data dilakukan dengan mencari berbagai artikel
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yang berkaitan menggunakan kata kunci “pengendalian gulma”, “efisiensi penggunaan air di
tanman kelapa sawit”, “gulma pada kelapa sawit”. Mencari artikel di basis data jurnal seperi
Google Scholar, Research Gate dan Portal Garuda. Pendekatan studi literatur digunakan
dengan cara mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis berbagai hasil penelitian terdahulu
yang relevan dengan topik pengendalian gulma serta efisiensi penggunaan air pada tanaman
kelapa sawit (Elaeis guineensis). Data yang digunakan berupa data sekunder yang bersumber
dari jurnal ilmiah dan laporan penelitian yang relevan serta dipublikasikan dalam kurun waktu
tertentu. Melalui pendekatan ini, penelitian tidak melakukan pengumpulan data secara
langsung di lapangan, melainkan mengkaji dan mensintesis data kuantitatif yang telah tersedia
untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh pengendalian gulma terhadap efisiensi
penggunaan air pada kelapa sawit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dinamika Gulma dan Pengaruhnya terhadap Ketersediaan Air Tanah

Berdasarkan berbagai penelitian di Indonesia, gulma pada perkebunan kelapa sawit
memiliki tingkat keanekaragaman dan dominansi yang tinggi. Penelitian oleh (Alfiansyah
Siregar et al., 2021) menunjukkan bahwa terdapat lebih dari 10 spesies gulma dengan
kepadatan mencapai 469 individu/m? pada lahan sawit . Kepadatan gulma yang tinggi ini secara
langsung meningkatkan kompetisi terhadap air di dalam tanah. Selain itu(Wisdawati et al.,
2022) menyatakan bahwa gulma dominan seperti Paspalum conjugatum dan Desmodium
triflorum memiliki sistem perakaran yang luas sehingga mampu menyerap air secara signifikan
. Kondisi ini menyebabkan berkurangnya ketersediaan air bagi tanaman kelapa sawit, terutama
pada fase awal pertumbuhan (TBM). Penelitian lain menunjukkan bahwa komposisi dan
dominansi gulma dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti intensitas cahaya dan
kelembaban. Hal ini mengindikasikan bahwa gulma tidak hanya bersaing secara langsung,
tetapi juga mempengaruhi kondisi mikroklimat yang berhubungan dengan dinamika air tanah.
tanah (Sanusi et al., 2024).
Kompetisi Gulma terhadap Air dan Dampaknya pada Efisiensi Penggunaan Air

Kompetisi antara gulma dan tanaman kelapa sawit terjadi pada zona perakaran yang sama,
sehingga terjadi perebutan air secara langsung. Menurut (Kofifa Tambunan & Zaman, 2025),
gulma dominan seperti Cyperus killingia memiliki daya kompetisi tinggi terhadap air dan unsur
hara . Keberadaan gulma juga meningkatkan kehilangan air melalui evapotranspirasi. Gulma
dengan biomassa tinggi akan meningkatkan laju transpirasi sehingga total penggunaan air
dalam ekosistem menjadi lebih besar. Hal ini menyebabkan efisiensi penggunaan air (WUE)
pada tanaman utama menjadi menurun. Penelitian (Alridiwirsah et al., 2022) menunjukkan
bahwa keberadaan gulma dalam sistem integrasi tanaman dapat meningkatkan konsumsi air
akibat peningkatan aktivitas vegetatif . Dengan kata lain, air yang tersedia tidak sepenuhnya
dimanfaatkan oleh tanaman utama, melainkan terbagi dengan gulma.
Efektivitas Pengendalian Gulma terhadap Efisiensi Air

Pengendalian gulma terbukti menjadi solusi utama dalam meningkatkan efisiensi
penggunaan air pada kelapa sawit. Pengendalian yang efektif mampu menurunkan populasi
gulma dan mengurangi kompetisi terhadap air. Menurut (Mawandha et al., 2022), pengendalian
gulma secara rutin mampu menekan pertumbuhan gulma hingga titik minimum sehingga tidak
lagi menjadi kompetitor utama bagi tanaman . Dengan berkurangnya gulma, air yang tersedia
di dalam tanah dapat dimanfaatkan secara optimal oleh tanaman kelapa sawit. Tambunan &
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Zaman (2023) juga menjelaskan bahwa kombinasi pengendalian manual dan kimiawi
memberikan hasil yang lebih efektif dibandingkan metode tunggal . Pengendalian terpadu ini
mampu menjaga keseimbangan ekosistem sekaligus meningkatkan efisiensi penggunaan air.
Hubungan Pengendalian Gulma dengan Sistem Tata Air Perkebunan

Pengendalian gulma juga berpengaruh terhadap sistem hidrologi lahan, termasuk infiltrasi
dan aliran permukaan. Gulma yang tumbuh tidak terkendali dapat menghambat infiltrasi air ke
dalam tanah dan meningkatkan limpasan permukaan. Penelitian di Indonesia menunjukkan
bahwa vegetasi penutup lahan, termasuk gulma, mempengaruhi distribusi air dalam tanah serta
kapasitas simpan air (Austin Ullyta et al., 2022) Dengan pengendalian gulma yang tepat,
infiltrasi air dapat meningkat sehingga cadangan air tanah menjadi lebih optimal.

Namun demikian, perlu diperhatikan bahwa tidak semua gulma harus dihilangkan
sepenuhnya. Dalam beberapa kasus, vegetasi penutup tertentu justru dapat membantu
mempertahankan kelembaban tanah dan mengurangi erosi.

Implikasi terhadap Produktivitas Kelapa Sawit

Efisiensi penggunaan air yang meningkat akibat pengendalian gulma berdampak langsung
pada pertumbuhan dan produktivitas tanaman kelapa sawit. Gulma yang tidak dikendalikan
dapat menyebabkan penurunan hasil produksi karena kompetisi sumber daya. Efisiensi
penggunaan air yang meningkat akibat pengendalian gulma berdampak langsung pada
pertumbuhan dan produktivitas tanaman kelapa sawit. Gulma yang tidak dikendalikan dapat
menyebabkan penurunan pertumbuhan tanaman akibat kompetisi terhadap sumber daya,
terutama air dan unsur hara.

Penelitian menunjukkan bahwa keberadaan gulma pada fase tanaman belum menghasilkan
(TBM) dapat menghambat pertumbuhan vegetatif karena terjadinya kompetisi yang intensif
terhadap faktor tumbuh (Pujisiswanto et al., 2024) . Selain itu, keanekaragaman gulma yang
tinggi di perkebunan kelapa sawit juga memperkuat tingkat kompetisi terhadap air, sehingga
berpotensi menurunkan efisiensi penggunaannya (Nainggolan, 2024) .

Lebih lanjut, efektivitas pengendalian gulma melalui penggunaan herbisida atau metode
terpadu terbukti mampu menekan pertumbuhan gulma secara signifikan, sehingga
meningkatkan ketersediaan air bagi tanaman utama (Fikri et al., 2025) . Dengan demikian,
pengendalian gulma berkontribusi tidak hanya terhadap peningkatan pertumbuhan tanaman,
tetapi juga terhadap efisiensi penggunaan air dalam sistem budidaya kelapa sawit.

Sintesis Hasil Penelitian
Berdasarkan berbagai penelitian di Indonesia, dapat disimpulkan bahwa:

1. Gulma memiliki pengaruh signifikan terhadap penurunan efisiensi penggunaan air

melalui kompetisi langsung dan peningkatan evapotranspirasi.

2. Kepadatan dan jenis gulma menentukan tingkat kompetisi terhadap air.

3. Pengendalian gulma yang efektif (manual, kimia, atau terpadu) mampu meningkatkan

efisiensi penggunaan air.

4. Pengelolaan gulma juga berpengaruh terhadap sistem tata air dan keberlanjutan

agroekosistem kelapa sawit.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian literatur dari berbagai penelitian di Indonesia, dapat
disimpulkan bahwa keberadaan gulma pada perkebunan kelapa sawit (Elaeis guineensis)
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memberikan pengaruh yang signifikan terhadap efisiensi penggunaan air. Gulma berperan
sebagai kompetitor utama dalam memperebutkan sumber daya air di dalam tanah, sehingga
mengurangi ketersediaan air bagi tanaman utama. Selain itu, gulma juga meningkatkan
kehilangan air melalui proses evapotranspirasi, yang menyebabkan penggunaan air menjadi
kurang efisien.

Pengendalian gulma terbukti menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan
efisiensi penggunaan air pada kelapa sawit. Berbagai metode pengendalian, baik secara
manual, kimia, maupun terpadu, mampu menurunkan populasi gulma dan mengurangi tingkat
kompetisi terhadap air. Dengan berkurangnya gulma, air yang tersedia di dalam tanah dapat
dimanfaatkan secara optimal oleh tanaman kelapa sawit untuk mendukung pertumbuhan dan
produktivitasnya.

Namun demikian, pengendalian gulma perlu dilakukan secara bijak dan terintegrasi
agar tetap menjaga keseimbangan agroekosistem. Dalam beberapa kondisi, keberadaan
vegetasi penutup tertentu masih diperlukan untuk menjaga kelembaban tanah dan mencegah
erosi. Oleh karena itu, penerapan pengelolaan gulma yang tepat dan berkelanjutan menjadi
kunci dalam meningkatkan efisiensi penggunaan air serta mendukung sistem budidaya kelapa
sawit yang produktif dan ramah lingkungan.
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